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ABSTRAK

PENGARUH Bacillus thuringiensis israelensis SEBAGAI LARVASIDA
VEKTOR DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) TERHADAP BENUR

UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei)

Oleh

Jeany Audina Suryaningkunti

Penyakit endemis yang menyebabkan angka kematian tertinggi hampir di seluruh

provinsi di Indonesia adalah demam berdarah dengue (DBD). Vektor utama

dalam penyebaran penyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti. Usaha

pembibitan udang banyak dikembangkan di Lampung namun usahanya tidak

diikuti dengan penyelamatann lingkungan, sehingga muncul wabah DBD dari

usaha pembibitan tersebut. Salah satu pengendalian vektor penyakit DBD dengan

menggunakan larvasida Bti. Selain harus efektif membunuh larva nyamuk, Bti

juga harus aman bagi organisme non target seperti udang vaname (Litopenaeus

vannamei). Tujuan untuk mengetahui pengaruh Bti sebagai larvasida vektor DBD

terhadap benur udang vaname (L. vannamei). Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan November sampai Desember 2018 di Laboratorium Zoologi II, Jurusan

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang

diberikan yaitu kontrol (tidak diberi Bti), dan penambahan Bti 20 ppm, 40 ppm, 60



ppm, 80 ppm, serta 100 ppm. Parameter yang diamati adalah mortalitas benur

udang vaname (L. vannamei), pertumbuhan berupa berat dan panjang,

kelulushidupan serta kualitas air selama pemeliharaan. Data pertumbuhan yang

diperoleh dianalisis dengan ANOVA pada taraf α= 0,05, sedangkan data

persentase mortalitas, kelulushidupan dan kualitas air yang diperoleh di analisis

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bti dengan berbagai

konsentrasi tidak memberikan pengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan

(p>0,05), persentase mortalitas dan kelulushidupan benur udang vaname (L.

vannamei) sehingga larvasida yang mengandung Bti (Bactivec) dapat digunakan

untuk pemberantasan vektor DBD pada hatchery dan tambak udang vaname (L.

vannamei).

Kata kunci : Bacillus thuringiensis israelensis, benur udang vaname (L.

vannamei), mortalitas, kelulushidupan, pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) dikenal sebagai salah satu komoditas

unggulan di Indonesia, total produksi di tahun 2015 mencapai nilai 421.089

ton. Ini menunjukkan hasil yang positif. Indonesia telah menjadi produsen

udang vaname terbesar kedua di dunia (Akuakultur, 2015). Lampung

merupakan salah satu provinsi yang memiliki peran penting dalam

peningkatan produksi udang vaname. Pada tahun 2015, produksi udang

vaname (L. vannamei)  di Lampung mencapai 42.883 ton (KKP, 2016).

Udang vaname (L. vannamei) memiliki karakteristik pertumbuhan yang

cepat, jangka panen singkat, toleransi terhadap virus, dan tahan hidup pada

toleransi rendah (Sa’adah dan Ahmad, 2018). Selain itu udang vaname

memiliki nilai kelangsungan hidup (SR) yang tinggi (Haliman dan Adijaya,

2005).

Udang mengandung senyawa aktif seperti omega-3, mineral, lemak, sitin,

karotenoid serta vitamin. Senyawa aktif ini mempunyai kemampuan

mencegah penyakit pada tubuh serta dapat memenuhi kebutuhan nutrisi

tubuh. Omega-3 dan astaksantin misalnya adalah dua senyawa aktif
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yang sebagian besar terkandung dalam udang. Senyawa tersebut berperan

sebagai antioksidan serta penangkal radikal bebas, sebagai suplemen penting

untuk ibu hamil dan bayi. Senyawa aktif pada udang meliputi asam amino

esensial, komposisi lemak, makro mineral, dan mikro mineral, karotenoid (β-

karoten, astaksantin) (Nginak et al., 2013).

Aktivitas pembibitan udang vaname (L. vannamei)  yang dilakukan tidak

disertai usaha penyelamatan lingkungan perairan sehingga usaha pembibitan

udang menjadi hancur akibat serangan hama dan penyakit (Pratiwi, 2008).

Banyaknya usaha pembibitan udang memicu munculnya penyakit DBD yang

penyebarannya ditularkan oleh vektor nyamuk Aedes aegypti karena sebagian

siklus hidupnya di air.

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit endemis yang

menyebabkan angka kematian tertinggi hampir di seluruh provinsi di

Indonesia. Hal ini menjadi masalah serius bagi kesehatan masyarakat. Dalam

waktu empat tahun terakhir jumlah kasus DBD terus mengalami peningkatan

sehinga sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). Vektor utama

dalam penyebaran penyakit DBD adalah Aedes aegypti (Departemen

Kesehatan RI, 2007).

Vektor DBD berkembang biak pada tempat-tempat penampungan air berupa

genangan air yang tertampung di suatu tempat atau bejana di dalam atau di

sekitar rumah atau tempat umum (Departemen Kesehatan RI, 2005).

Keberadaannya dipengaruhi oleh faktor manusia dan lingkungan. Faktor

manusia berupa kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, jarak antar rumah,
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intensitas cahaya dan perilaku PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) DBD.

Sedangkan faktor lingkungan berupa jenis tempat penampungan air (TPA),

curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, ketinggian tempat, pengaruh

angin, keberadaan tanaman, dan variasi musim (Departemen Kesehatan RI,

2002).

Memberantas vektornya menjadi salah satu cara pencegahan virus DBD

(Fathi et al., 2005). Salah satu pengendalian vektor virus DBD dengan

menggunakan insektisida kimiawi, tetapi penggunaannya dapat menyebabkan

resistensi vektor, pencemaran lingkungan, serta terbunuhnya musuh alami

dan organisme lain yang bukan target. Salah satu cara yang aman untuk

memberantas nyamuk menggunakan musuh alaminya (Faraline et al., 2013).

Pengembangan melalui pengendalian hayati menggunakan bio agen yang

merupakan patogen serangga dapat menjadi upaya lain dalam pengendalian

nyamuk, seperti menggunakan bakteri entomopatogen Bacillus thuringiensis

israelensis (Bti). Bakteri gram positif yang berbentuk batang ini dapat

membentuk endospora yang menghasilkan kristal protein (Melanie et al.,

2018).

Kristal protein Bti dapat bersifat toksik terhadap beberapa serangga yang

bersifat lethal bila dimakan. Bti bekerja sebagai racun pencernaan bila

protein yang telah mengalami proteolisis aktif dari non-aktif menempel pada

sel epithelial, sehingga menyebabkan keseimbangan osmosis sel terganggu

dan pecahnya sel serta matinya serangga (Bahagiawati, 2002).
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Faraline et al., (2013) menyebutkan bahwa Bakteri Bacillus thuringiensis

iraelensis diketahui efektif dan bersifat sangat spesifik yaitu toksik terhadap

nyamuk A. aegypti, namun bakteri ini aman bagi manusia dan organisme non

target seperti ikan, udang dan plankton. Hal ini diperlukan dalam

menanggulangi penyakit DBD yang mewabah akibat usaha pembibitan udang

vaname tanpa menimbulkan dampak negatif bagi pencemaran lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian apakah

Bti sebagai larvasida vektor DBD aman terhadap benur udang vaname (L.

vannamei) sebagai organisme non target vektor DBD.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bacillus thuringiensis

israelensis sebagai larvasida vektor DBD terhadap benur udang vaname (L.

vannamei).

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sumber informasi

kepada masyarakat tentang pengaruh Bacillus thuringiensis israelensis

sebagai larvasida vektor DBD terhadap benur udang vaname (L. vannamei).

D. Kerangka Pemikiran

Udang vaname (L. vannamei) menjadi komoditas penting di Indonesia. Usaha

pembibitan yang banyak di lakukan di Lampung turut memberikan andil

dalam produksi udang vaname (L. vannamei). Banyaknya usaha pembibitan
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udang memicu terjadinya wabah DBD yang penyebarannya ditularkan

melalui vektor nyamuk Ae. aegypti. Berbagai upaya telah dilakukan untuk

membrantas vektor DBD baik secara kimiawi maupun pengendalian alternatif

lainnya, namun belum diperoleh hasil yang maksimal. Bakteri Bacillus

thuringiensis israelensis menjadi salah satu pengendalian alternatif yang

ramah lingkungan yang dapat digunakan dalam membrantas vektor DBD,

namun tidak membahayakan manusia dan organisme non target seperti ikan,

udang, dan plankton.

Hakim et al., (2004) menyatakan bahwa larvasida berupa Bacillus

thuringiensis israelensis efektif dapat membunuh larva nyamuk vektor

malaria dan tidak menimbulkan kematian pada benur udang. Berdasarkan

hasil penelitian tersebut Bti yang merupakan larvasida alami diduga dapat

membunuh larva nyamuk vektor DBD dan tidak menimbulkan kematian pada

benur udang dan organisme non target lainnya yang bukan vektor DBD.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah Bacillus thuringiensis

israelensi (Bti) sebagai larvasida vektor DBD tidak berpengaruh terhadap

benur udang vaname (L. vannamei).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bacillus thuringiensis

1. Ciri-ciri Morfologi

B. thuringiensis adalah bakteri Gram positif yang dapat membentuk spora

dan menghasilkan kristal protein insektisida selama sporulasi (Rasko et al.,

2005).  Spora B. thuringiensis memiliki panjang 3-5 µm dan lebar 1

1,2 µm, berbentuk oval dengan posisi terminal, sedangkan Kristal protein

berukuran 0,6-2,0 µm bergantung dari tipenya masing-masing B.

thuringiensis dapat bergerak aktif (motil) dengan flagella peritrich dan

bersifat fakultatif aerob (Zeigler, 1999).

Bakteri ini memiliki habitat pada tanah, pepohonan, pakan ternak dan

serangga yang sudah mati.  Termasuk bakteri mesofil dengan kisaran suhu

pertumbuhan 15-45ºC dan kisaran pH pertumbuhan 5,5-8,5.  Pada medium

buatan koloni B. thuringiensis memiliki permukaan yang kasar, licin agak

mengkilat, warna koloni putih kekuningan.  Bentuk sel vegetatifnya

berbentuk batang dan memiliki spora dan kristal di dalamnya (Salaki et al.,

2009).
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2. Klasifikasi B. thuringiensis

Kedudukan B. thuringiensis dalam taksonomi ilmiah adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Eubacteria

Divisi : Bakteria

Class : Schizomycetes

Ordo : Eubacteriales

Family : Bacillaceae

Genus : Bacillus

Species : Bacillus thuringiensis

Sedikitnya terdapat 34 subspesies dari B. thuringiensis yang disebut

serotype atau varietas dari B. thuringiensis dan lebih dari 800 keturunan

atau benih B. thuringiensis telah diisolasi (Swadener, 1994).  Pada

beberapa subspesies dari bakteri B. thuringiensis yaitu kurstaki, aizawai,

sotto entomocidus, berliner, san diego, tenebroid, morrisoni dan

israelensis, dijumpai beberapa jenis strain, seperti HD-1, HD-5 dan

sebagainya dalam satu subspesies (Bahagiawati, 2002).

3. Fisiologi B. thuringiensis

Ciri khas yang terdapat pada Bacillus thuringiesis adalah kemampuannya

membentuk kristal (tubuh paraspora) bersamaan dengan pembentukan

spora, yaitu pada waktu sel mengalami sporulasi. Kristal protein Bacillus

thuringiensis mempunyai beberapa bentuk, diantaranya bentuk bulat pada

subsp. israelensis yang toksik terhadap Diptera, bentuk kubus yang toksik
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terhadap Diptera tertentu dan Lepidoptera, bentuk pipih empat persegi

panjang (flat rectangular) pada subsp. tenebriosis yang toksik terhadap

Coleoptera, bentuk piramida pada subsp. kurstaki yang toksik terhadap

Lepidoptera (Shieh ,1994), sedangkan menurut Trizelia (2001), kristal

protein memiliki beberapa bentuk bedasarkan adanya hubungan nyata

antara bentuk kristal dengan kisaran daya bunuhnya.

Spora Bacillus thuringiensis merupakan suatu usaha perlindungan diri dari

pengaruh lingkungan luar yang buruk, hal ini terjadi karena dinding

bakteri yang bersifat impermeabel. Pembentukan spora juga bersamaan

denganterbentuknya kristal protein yaitu ketika sel mengalami lisis

sesudah sporulasi sempurna (Zeigler, 1999).

Kristal protein yang bersifat insektisida ini sebenarnya hanya protoksin

yang jika larut dalam usus serangga akan berubah menjadi polipeptida

yang lebih pendek. Pada umumnya, kristal protein di alam bersifat

protoksin karena adanya aktivitas proteolisis dalam sistem pencernaan

serangga yang mengubah Bacillus thuringiensis protoksin menjadi

polipeptida yang lebih pendek dan bersifat toksin. Toksin yang telah aktif

berinteraksi dengan sel-sel epitelium di usus tengah serangga sehingga

menyebabkan terbentuknya pori-pori di sel membran saluran pencernaan

serangga (Bahagiawati, 2002).

Efektifitas dari toksin tertentu juga dipengaruhi oleh kelarutan, afinitas

tehadap reseptor yang ada serta pemecahan proteolitik ke dalam toksin.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa cara kerja kristal protein sebagai
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toksin dari Bacillus thuringiensis dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

faktor spesifikasi dari mikroorganisme dan kerentanan dari serangga

sasaran (Milne et al., 1990).  Faktor lain seperti umur dari serangga juga

merupakan salah satu faktor yang menentukan toksisitas dari Bacillus

thuringiensis jentik serangga yang lebih muda lebih rentan jika

dibandingkan dengan jentik yang lebih tua (Swadener, 1994).

B. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

1. Ciri-ciri Morfologi

Tubuh udang vaname (L. vannamei) terdiri dari bagian kepala dan dada

yang menyatu (cephalothorax) dan perut (abdomen) serta terdapat ekor

(uropod) di bagian ujung. Pada bagian cephalothorax udang terdapat

antennula, antena, mandibula, maxillae, maxilliped dan kaki jalan

(periopod). Abdomen terdiri atas 6 segmen, terdapat kaki renang

(pleopod), ekor kipas (uropod) dan ujung ekor (telson) (Suyanto dan

Mudjiman, 2001).

2. Klasifikasi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

Klasifikasi udang vaname menurut Wyban and Sweeney (1991) sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Malacostraca

Ordo : Decapoda
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Family : Penaeidae

Genus : Penaeus

Subgenus : Litopenaeus

Species : Litopenaeus vannamei

3. Siklus Hidup Udang Vaname

Gambar 1. Siklus Hidup Udang (Wyban and Sweeney, 1991)

Tahapan perkembangan larva udang vaname yaitu dimulai dari

1. Stadia Naupli berlangsung antara 35-50 jam memiliki ciri-ciri yaitu

masih bersifat planktonik, fototaksis aktif, memiliki kuning telur

sehingga belum memerlukan makanan, dan terdapat tiga organ tubuh

(antena pertama, kedua dan mandible) serta larva berukuran 0,32-0,59

mm.

2. Stadia Zoea berlangsung selama 3-4 hari dan merupakan stadia yang

sangat sensitif terhadap cahaya yang kuat, berukuran 1,053,30 mm

dan aktif memakan fitoplankton.
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3. Stadia Mysis berlangsung selama 4-5 hari. merupakan benih yang

hampir menyerupai bentuk udang dengan ekor kipas (uropod) dan

ekor (telson) yang sudah mulai terlihat, ukuran nya berkisar 3,50-4,80

mm.

4. Stadia Post Larva (PL)  merupakan benih yang sudah tampak seperti

udang dewasa, mulai aktif bergerak lurus ke depan dan memiliki

kecenderungan sifat karnivora (Wyban and Sweeney, 1991).

4. Pertumbuhan Udang Vaname (L. vannamei)

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah pakan dan

lingkungan. Pakan berfungsi sebagai nutrisi dan energi yang digunakan

untuk mempertahankan hidup, membangun tubuh dan untuk proses

perkembangannya. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang adalah suhu, salinitas,

oksigen terlarut (DO), pH, nitrit, dan amonia (Ekawati et al., 1995). Di

Indonesia kriteria kualitas air untuk tambak memiliki kisaran pH 7,8-9,0,

suhu 26-320C, kadar nitrat kurang dari 0,3-0,5 ppm, nitrit kurang dari 0,1

ppm dan suspensi terlarut berkisar dari 20-40 ppm (DKP, 2007).

Sifat-sifat penting yang dimiliki udang vaname yaitu aktif pada kondisi

gelap (nocturnal), dapat hidup pada kisaran salinitas luas (euryhaline)

umumnya tumbuh optimal pada salinitas 15-30 ppt, suka memangsa

sesama jenis (kanibal), tipe pemakan lambat tetapi terus-menerus

(continous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik) dan mencari makan

lewat organ sensor (chemoreceptor). Pada siang hari, udang vaname akan
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membenamkan tubuhnya dalam lumpur (Haliman and Adijaya, 2005).

Udang vaname (L. vannamei) merupakan hewan karnivor yang memakan

krustasae kecil, ampipod dan polikaeta (Wyban and Sweeney, 1991).

Udang vaname (L. vannamei) dapat tumbuh baik dengan kepadatan tebar

yang tinggi, yaitu 60-150 ekor/m2dan pakan dengan kandungan protein

20-35% (Briggs et al., 2004).

C. Demam Berdarah Dengue (DBD)

1. Vektor Penular Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Vektor penyakit DBD di Indonesia adalah Aedes aegypti, Ae.

Albopictus dan Ae. Scutellaris, tapi sampai saat ini yang menjadi vektor

utama dari penyakit DBD adalah Aedes aegypti dan Ae. albopictus

sebagai vektor sekunder. Nyamuk Ae. aegypti lebih banyak ditemukan

berkembang biak di tempat-tempat penampungan air buatan, antara lain

bak mandi, ember, vas bunga, tempat minum burung, kaleng bekas, ban

bekas, dan sejenisnya di dalam rumah meskipun juga ditemukan di luar

rumah di wilayah perkotaan. Sedangkan Ae. albopictus lebih banyak

ditemukan di tempat penampungan air alami di luar rumah, seperti

lubang pohon, potongan bambu dan sejenisnya terutama di wilayah

pinggiran kota dan pedesaan, namun juga ditemukan di tempat

penampungan buatan di dalam dan di luar rumah (Soegeng, 2004).
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2. Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD)

Hingga saat ini pemberantasan nyamuk Aedes aegypti merupakan cara

utama yang dilakukan untuk memberantas penyakit DBD, karena

vaksin untuk mencegah dan obat untuk membasmi virusnya belum

tersedia. Cara pemberantasan yang dilakukan adalah terhadap jentiknya.

Pemberantasan terhadap jentik Aedes aegypti dikenal dengan istilah

Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN DBD)

yang dilakukan dengan cara, sebagai berikut (Departemen Kesehatan

RI, 2005):

a. Fisik

Cara ini dikenal dengan kegiatan 3M, yaitu menguras (dan

menyikat) bak mandi, bak WC dan lain-lain. Menutup tempat

penampungan air di rumah tangga (tempayan, drum, dan lain-lain),

serta mengubur dan menyingkirkan atau memusnahkan barang-

barang bekas (seperti kaleng, ban, dan lain-lain). Pengurasan tempat-

tempat penampungan air (TPA) dilakukan secara teratur sekurang-

kurangnya seminggu sekali agar nyamuk tidak dapat berkembang

biak di tempat tersebut (Soegeng, 2004).

b. Kimia

Cara pemberantasan jentik Aedes aegypti dengan menggunakan

insektisida pembasmi jentik (larvasida). Larvasida yang biasa

digunakan antara lain temephos. Formulasi temephos yang yang
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digunakan adalah granules (sand granules). Larvasida dengan

temephos mempunyai efek residu 3 bulan.

c. Biologi

Misalnya memelihara ikan pemakan jentik (ikan gupi, ikan cupang,

ikan cetul). Dapat juga menggunakan Basillus thuringiensis

israeliensis (Bti).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2018 di

Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana plastik volume 5 liter

sebagai wadah pemeliharaan benur udang, aerator untuk suplai oksigen, batu

aerasi 24 buah, selang aerasi sepanjang 0,5 meter sebanyak 24 buah.

Pengukuran kualitas air menggunakan pH meter untuk mengukur derajat

keasaman, refractometer untuk mengukur salinitas, dan termometer untuk

mengukur suhu air. Scope net untuk menjaring benur udang. Alat lain untuk

mengukur volume air payau adalah Erlenmeyer 500 ml dan gelas ukur.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan uji berupa benur

udang vaname (L. vannamei) stadium post larva yang didapat dari usaha

pembibitan udang (hatchery) PT. Citra Larva Cemerlang. Bahan lain yang

digunakan adalah larvasida Bti dalam bentuk Bactivec SL yang diperoleh dari

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. Air media pemeliharaan berupa air

payau dan pakan benur udang berupa pelet dan Artemia sp.
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C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dengan

masing-masing perlakuan dilakukan 4 kali pengulangan. Jumlah sampel yang

digunakan sebanyak 20 ekor benur udang vaname (L. vannamei) post larva 12

pada setiap perlakuan.

Adapun perlakuan yang diberikan akan disusun berdasarkan gambar berikut:

Gambar 2. Tata letak percobaan

Keterangan: P0 = Kontrol

P1 = Konsentrasi Bti 20 ppm

P2 = Konsentrasi Bti 40 ppm

P3 = Konsentrasi Bti 60 ppm

P4 = Konsentrasi Bti 80 ppm

P5 = Konsentrasi Bti 100 ppm

U1 = Ulangan ke-1

U2 = Ulangan ke-2

U3 = Ulangan ke-3

U4 = Ulangan ke-4

P5U2 P1U1 P4U3 P0U1 P3U4 P2U2

P1U4 P3U2 P0U3 P2U4 P5U3 P4U1

P2U3 P5U1 P3U1 P4U4 P0U4 P1U2

P5U4 P4U2 P1U3 P0U2 P2U1 P3U3
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D. Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

Wadah pemeliharaan benur udang vaname (L. vannamei) menggunakan

bejana plastik volume 5 liter. Sebelum digunakan harus dibersihkan

terlebih dahulu. Pengisian air dilakukan setelah bejana plastik kering. Air

yang merupakan air payau yang diperoleh dari hatchery. Pengisisan air ke

dalam tiap bejana plastik pemeliharaan sebanyak 2,5 liter. Aerator yang

dihubungkan dengan selang dipasang untuk aerasi tiap bejana plastik.

Setiap bejana plastik diberi tanda perlakuan yang terdiri dari perlakuan P0

(Kontrol), P1 (20 ppm), P2 (40 ppm), P3 (60 ppm), P4 (80 ppm), dan P5

(100 ppm). Setiap perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 4 kali.

Benur udang vaname (L. vannamei) yang digunakan dalam penelitian ini

adalah PL 12 yang berasal dari PT. Citra Larva Cemerlang Kalianda

Lampung Selatan. Benur udang tersebut diaklimatisasi dalam bak

pemeliharaan sementara dengan diberi pakan, dan aerasi yang baik. Tujuan

dari aklimatisasi adalah agar benur udang dapat menyesuaikan diri dengan

kondisi lingkungan yang baru.

2. Pemberian Perlakuan

Dalam tiap bejana plastik yang telah terisi air payau diisi benur udang

vaname sebanyak 20 ekor. Selanjutnya ditambahkan larvasida Bti Bactivec

SL sebanyak 20 ppm untuk bejana plastik P1, 40 ppm untuk bejana plastik
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P2, 60 ppm untuk bejana plastik P3, 80 ppm untuk bejana plastik P4, dan

100 ppm untuk bejana plastik P5.

3. Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan benur udang vaname dilakukan selama 7 hari. Pemeliharaan

dapat dilakukan dengan pemberian pakan sebanyak dua kali sehari, setiap

pagi dan sore hari berupa pelet dan Artemia sp.

4. Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, salinitas dan pH.

Pengukuran suhu menggunakan termometer, salinitas menggunakan

refractometer dan pH menggunakan pH meter yang dilakukan setiap hari.

E. Pengambilan Data

1. Mortalitas

Perhitungan mortalitas benur udang vaname (L. vannamei) dilakukan

dengan menghitung jumlah benur udang vaname (L. vannamei) yang mati

setiap 24 jam sekali setelah pemberian perlakuan hingga 7 hari. Penentuan

mortalitas berdasarkan Effendie 1997

M = No − Nt × 100%
Keterangan:

M = Mortalitas (%)

Nt = Jumlah benur udang akhir pemeliharaan (ekor)
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No = Jumlah benur udang awal pemeliharaan (ekor)

2. Pertumbuhan

Data pertumbuhan benur udang vaname (L. vannamei) diperoleh dengan

melakukan pengukuran panjang udang dari bagian rostrum sampai bagian

uropod dan berat benur udang. Pengukuran panjang dan berat tubuh benur

udang vaname (L. vannamei) dilakukan pada awal sebelum perlakuan dan

akhir setelah perlakuan. Perhitungan berat dan panjang udang sesuai

dengan rumus Effendie (1979), yaitu :

W=  WtWo

Keterangan:

W = Pertumbuhan berat udang (g)

Wt = Berat benur udang pada akhir pemeliharaan (g)

Wo = Berat benur udang awal pemeliharaan (g)

L= Lt-Lo

Keterangan:

L = Pertumbuhan panjang udang (cm)

Lt = Panjang benur udang pada akhir pemeliharaan (cm)

Lo = Panjang benur udang awal pemeliharaan (cm)

3. Kelulushidupan (Survival Rate)

Tingkat kelulushidupan populasi adalah persentase jumlah individu yang

berpeluang hidup selama masa pemeliharaan untuk menentukan produksi
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yang akan didapat (Najayati, 1992). Perhitungan kelulushidupan benur

udang vaname (L. vannamei) menurut Effendie 1979 adalah sebagai

berikut:

SR = Nt × 100%
Keterangan:

SR = Kelulushidupan benur udang (%)

Nt = Jumlah benur udang pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah benur udang awal pemeliharaan (ekor)

4. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari, yang meliputi:

1. pH atau derajat keasaman yang diukur menggunakan pH meter digital.

2. Suhu diukur menggunakan termometer.

3. Salinitas diukur menggunakan refractometer.

F. Analisis Data

Data pertumbuhan berupa berat dan panjang tubuh udang vaname (L.

vannamei) dianalisis menggunakan ANOVA dengan taraf α=0,05. Sedangkan

data-data berupa mortalitas benur udang vaname (L. vannamei)

kelulushidupan dan kualitas air selama pemeliharaan yang diperoleh

dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian Bti sebagai larvasida

vektor DBD dengan berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi benur udang

vaname (L. vannamei), sehingga larvasida tersebut dapat digunakan untuk

pemberantasan vektor DBD pada hatchery dan tambak udang vaname (L.

vannamei).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan waktu pemeliharaan benur udang

vaname (L. vannamei) dalam jangka waktu yang lebih lama.
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